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ABSTRACT

The main problem in this study is how to apply the jigsaw cooperative learning model to
improve learning outcomes in grade Il students of SDN 14 Pulau Punjung? This study aims
to improve the learning outcomes of grade Il students of SDN 14 Pulau Punjung. This type
of research is classroom action research consisting of two cycles where each cycle is
carried out in two meetings. The research procedure includes planning, implementation of
actions, observation and reflection. The subjects in this study were 12 students of class Il
SDN 14 Pulau Punjung. The results of the study showed that in the first cycle that was
completed individually from 12 people, only 5 students or 41.67% met the KKTP and 7
students or 58.33% did not meet the learning objective achievement criteria (KKTP) by
obtaining an average score of 56.76%. While in the second cycle where from 12 students
there were 10 students or 83.33% who had met the learning objective achievement criteria
and had a very high score with an average of 72.66%. Based on the results of the study
above, it can be concluded that the learning outcomes of class 1l students of SDN 14 Pulau
Punjung through the application of the jigsaw type cooperative learning model have

increased.
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ABSTRAK

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas Il SDN 14 Pulau
Punjung?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SDN 14
Pulau Punjung. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Il SDN 14 Pulau Punjung sebanyak 12 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama yang tuntas secara individual dari 12
orang hanya 5 siswa atau 41,67% yang memenuhi KKTP dan 7 siswa atau 58,33% yang
tidak memenuhi kriteria kecapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dengan memperoleh nilai
rata-rata 56,76%. Sedangkan pada siklus Il dimana dari 12 siswa terdapat 10 siswa atau
83,33% yang sudah memenuhi kriteria kecapaian tujuan pembelajaran dan memiliki nilai
yang sangat tinggi dengan rata-rata 72,66%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas Il SDN 14 Pulau Punjung melalui penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengalami peningkatan.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila,
Sekolah Dasar
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A. Pendahuluan

Pendidikan Pancasila adalah salah satu
mata pelajaran yang wajib  diajarkan.
Pendidikan Pancasila pada dasarnya bertujuan
untuk mengajarkan nilai-nilai demokrasi dan
mempersiapkan warga muda agar memiliki
pemikiran Kkritis dan mampu berpartisipasi
dalam tatanan demokrasi. Dalam kurikulum
merdeka terdapat, rasional mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, tujuan mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, karakteristik Pendidikan
Pancasila dan capaian pembelajaran
Pendidikan Pancasila setiap fase. Pendidikan
Pancasila mempunyai kedudukan strategis
dalam upaya menanamkan dan mewariskan
karakter yang sesuai Pancasila.
Pendidikan

menghasilkan warga negara yang mampu

dengan
Pancasila  harus  mampu
berpikir global (think globally) dengan cara-
cara bertindak lokal (act locally) berdasarkan
Pancasila sebagai jati diri dan identitas
bangsa. Tujuan mata pelajaran Pendidikan
Pancasila pada kurikulum merdeka adalah
mewujudkan peserta didik yang memiliki
kemampuan berakhlak mulia yang didasari
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
YME, memahami makna dan nilai-nilia
Pancasila, menganalisis konstitusi dan norma
yang berlaku, memahami jati dirinya sebagai
Indonesia  dan

bagian dari  bangsa

menganalisis karater Bangsa Indonesia dan
kearifan lokal.
Karakteristik Pendidikan Pancasila

sebagai wahana pengembangan  untuk
mewujudkan warga negara yang demokratis
dan Dbertanggung jawab dalam rangka
membangun peradaban bangsa Indonesia.
Sehingga sebagai menjadi manusia Yyang
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air
yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila.
Pendidikan

penumbuh kembangan karakter peserta didik

Pancasila  beorientasi  pada
untuk menjadi warga negara yang cerdas dan
baik serta memiliki wawasan kebangsaan
yang  menekankan harmonisasi  sikap,
keterampilan dan pengetahuan. Kemudian
berorientasi juga  pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik untuk menjadi
pemimpin bangsa dan negara Indonesia di
masa depan yang amanah, jujur, cerdas dan
bertanggung jawab.

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, sikap dan nilai-nilai kebangsaan
peserta didik. Namun, dalam pelaksanaan
pembelajaran sering kali menghadapi berbagai
tantangan, seperti, rendahnya partisipasi siswa
dan kurangnya kolaborasi antar siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan

siswa kurang memahami nilai-nilai Pancasila
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secara mendalam dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari (Jannah, 2022).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal
9-20 September 2024, pada saat praktik
lapangan persekolahan (PLP) di kelas Il SDN
14 Pulau Punjung, yang dilakukan penulis
terdapat berbagai masalah yang ditemukan.
Yaitu dalam proses Pembelajaran Pendidikan
Pancasila, masih ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar Pendidikan Pancasila di
kelas, terlihat dari siswa banyak yang tidak
memahami materi yang diajarkan, kemampuan
pemahaman materi masih sangat rendah, masih
ada siswa yang tidak mau mendengarkan
penjelasan guru, siswa sering ribut pada saat
guru menjelaskan materi. Adapun penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman siswa

terhadap materi dikarenakan model
pembelajaran yang kurang bervariasi, sebagian
siswa tidak aktif dalam pembelajaran, dan
kurangnya rasa ingin tahu siswa menjadi rendah
terhadap materi yang diajarkan sehingga
berakibat pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan nilai ulangan siswa, secara
umum masih banyak siswa yang belum
KKTP yang
Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Daftar nilai siswa kelas Il B SDN 14
Pulau Punjung

mencapai telah  ditetapkan.

Siswa KKTP Ju_mlah Presentasi
Siswa | Ketuntasan

Tuntas 4 33%

Tidak 65 3 67%

tuntas

Jumlah 12 100%

Sumber : Guru kelas Il B SDN 14 Pulau
Punjung

Dari tabel 1.1 bahwa jumlah siswa
yang mencapai KKTP 65 secara Klasikal hanya
sebesar 33% kelas 11 B. Faktor penyebab
rendahnya hasil belajar siswa adalah guru
kurang menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi. Sehingga siswa kurang menguasai
materi yang diajarkan.

Guna mengatasi masalah tersebut,
maka guru diharapakan dapat menerapkan
model pembelajaran yang dapat mendorong
partisipasi siswa dan memberikan pengalaman
yang bermakna. Model Pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat memberikan kontribusi positif terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang
mengelompokkan  siswa  untuk  tujuan
menciptakan pendekatan pembelajaran yang
berhasil menginterasikan keterampilan sosial
yang bermuatan akademik. Ada beberapa
variasi jenis model pembelajaran kooperatif,
salah satunya yaitu model Jigsaw. Tipe Jigsaw
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif
dimana terdapat dua kelompok, yakni kelompok
asal dan kelompok ahli yang beranggota 4-5
orang dan anggota ahli bertugas menjelaskan
materi dengan anggotanya. Pada sistem belajar
kooperatif tipe jigsaw, secara umum Siswa
dikelompokkan oleh secara heterogen dalam
kemampuan. Siswa diberi materi yang baru atau

pendalaman dari materi sebelumya untuk
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dipelajari. Masing-masing anggota kelompok
secara acak ditugaskan untuk menjadi ahli
(Rohim dkk, 2020).

Sistem pembelajaran  Kooperatif
Tipe Jigsaw ialah pendekatan di mana peserta
didik dibagi menjadi kelompok kecil yang
saling berkerja untuk meningkatkan lingkungan
belajar & mencapai tujuan pembelajaran (Wati
& Anggraini, 2019). Terdapat dua jenis
kelompok peserta didik, adalah kelompok asal
yang terdiri dari peserta didik yang mempunyai
beragam kemampuan dan latar belakang
keluarga, sementara itu tim ahli merupakan tim
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang
memiliki perbedaan, Kelompok ahli diberi
tanggung jawab untuk memahami suatu konsep
khusus, menyelesaikan tugas terkait dengan
konsep tersebut dan selanjutnya menjelaskannya
kepada anggota kelompok asal (Resmi, 2022).
Model Jigsaw diciptakan

dengan tujuan

meningkatkan kesadaran tanggung  jawab
peserta didik terhadap pembelajaran baik pada
tingkat individu maupun dalam konteks
kelompok. Pendekatan pembelajaran kooperatif
Jigsaw memiliki beberapa keunggulan, salah
satunya adalah meningkatkan interaksi antara
individu yang memiliki latar belakang yang
beragam, meningkatkan kemampuan mengingat
informasi dan mendorong pencapaian tingkat
pemikiran tingkat tinggi (Safitri dkk, 2023).

Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri

(2020) bahwa setelah adanya model ini

diharapkan siswa semakin aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan juga siswa diharapkan
mampu  melakukan  kerjasama  dengan
kelompok, menghargai pendapat orang lain,
mampu berkomunikasi dengan orang lain dan
mampu menumbuhkan semangat kebersamaan.

Berdasarkan masalah dan saran
penelitian maka penelitian ini akan memperkuat
keterampilan berpikir kritis melalui
implementasi Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw pada materi aturan di sekolah mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 14 Pulau Punjung dan
diharapkan memberikan kontribusi  positif
terhadap pengembangan

Pendidikan

proses pelajaran
Pancasila dalam memperbaiki
proses  pembelajaran  khususnya  dalam
pelaksanaan model pembelajaran Kooperative
Tipe Jigsaw dan peningkatan hasil belajar
kognitif yang diarahkan ke level berpikir Kritis.
Penelitian tindakan merupakan model yang
diterapkan untuk mendeskripsikan prosedur

penelitian.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Moleong (2017) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
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metode alamiah. Model penelitian ini adalah

PTK (Penelitian Tindakan Kelas). PTK

merupakan  salah  satu  upaya  untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran. Ciri khas
penelitian  ini  adalah adanya masalah
pembelajaran dan tindakan untuk memecahkan
masalah. Tahapan penelitian dimulai dari
perencanaan tindakan, tindakan, observasi, dan
refleksi yang dapat diulang sebagai siklus.
Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data (Sugiyono, 2015). Dalam
penelitian meningkatkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil pelajaran

Pendidikan Pancasila kelas Il SDN 14 Pulau

Punjung, peneliti mengunakan beberapa cara

dalam mengumpulkan data, yaitu:

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengamati secara langsung
maupun tidak langsung tentang hal-hal yang
diamati dalam proses belajar mengajar
terhadap aktivitas belajar Siswa baik yang
berhubungan dengan sikap, pengetahuan dan
keterampilan atau yang termasuk golongan
aspek-aspek yang perlu di nilai.

2. Tes adalah instrumen atau alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan
subjek penelitian dengan cara pengukuran,
misalnya untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dalam menguasai materi
pelajaran tertentu berupa post test. Dengan

digunakannya instrumen tes maka dalam

penelitian ini, maka peneliti dapat mengukur

dengan mudah hasil belajar Siswa

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

a. Hasil penelitian
1. Hasil Penelitian Pra siklus
Pelaksanaan kegiatan pra siklus
dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti terkait dengan
melihat  proses  dalam  pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
Il SDN 14 Pulau Punjung. Kendala yang
timbul  dalam  proses  pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas I, yaitu
dalam proses Pembelajaran Pendidikan
Pancasila, masih ada siswa yang mengalami
Pendidikan

Pancasila di kelas, terlihat dari siswa

kesulitan  dalam  belajar
banyak yang tidak memahami materi yang
diajarkan, kemampuan pemahaman materi
masih sangat rendah, masih ada siswa yang
tidak mau mendengarkan penjelasan guru
siswa sering ribut pada saat guru
menjelaskan materi. Adapun penyebab
rendahnya kemampuan pemahaman siswa
dikarenakan  model

terhadap  materi

pembelajaran yang kurang bervariasi,
sebagian  siswa tidak aktif  dalam
pembelajaran, dan kurangnya rasa ingin
tahu siswa menjadi rendah terhadap materi
yang diajarkan sehingga berakibat pada
hasil belajar siswa. Sengga hal tersebut

menyebabkan masih banyak siswa kelas 1l
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SDN 14 Pulau Punjung yang memiliki nilai
dibawah KKTP atau belum mencapai
KKTP. Hal ini dapat dilihat dari 12 siswa
Kelas Il B hanya 4 siswa yang memenuhi
KKTP dan terdapat 8 siswa yang belum
tuntas atau memiliki nilai yang sangat
rendah dibawah KKTP.

Berdasarkan keterangan di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas 11 SDN 14 Pulau Punjung pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih
rendah atau dibawah rata-rata. Adapun data
hasil belajar siswa kelas 11 B SDN 14 Pulau
Punjung pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa Kelas Il B
SDN 14 Pulau Punjung pra siklus

Keterangan

No | Nam | P KK | T Tidak
a L| TP

S tuntas
1. |AN |L| 65 | 40 V
2. |AS |p| 65 | 80 V
3. |FH |p| 65 | 40 v
4. |GA |L| 65 | 70 V
5. |HN |p| 65 | 45 V
6. |[HS |L| 65 | 75 V
7. MK | L| 65 | 30 V
8. |[MM |L| 65 | 70 V
9. |MZ |L| 65 | 35 V
10. [INA | L | 65 | 35 V
11. |[RD | P | 65 | 60 V
12.|RM | L | 65 | 30 V
Jumlah nilai 610
Nilai rata-rata 50.83
Jumlah siswa yang tuntas 4 Siswa
Jumlah siswa yang tidak 8 Siswa
tuntas

Dari hasil data di atas, dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang tuntas 4 orang atau 33%,
dan siswa yang tidak tuntas 8 orang atau 67%
dengan nilai rata-rata yang dibawah KKTP. Nilai
rata-rata mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada
siswa kelas Il B SDN 14 Pulau Punjung yaitu 54
jadi belum mencapai KKTP yang ditentukan oleh
sekolah. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 65
atau diatas 65 dikatakan telah tuntas dan mencapai
KKTP. dengan melihat hasil belajar siswa diatas
perlu adanya perbaikan dengan mengambil
tindakan yaitu menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sehingga diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan tindakan
Kegiatan  perencanaan tindakan
dilaksanakan pada Tanggal 17 Februari 2025
pada kelas 1l SDN 14 Pulau Punjung dari
hasil observasi awal hasil belajar siswa yang
rendah pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila sehingga dalam proses belajar
mengajar siswa cenderung diam dan bersifat
Pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan hasil pembelajaran Pendidikan
Pancasila tidak memenuhi KKTP yaitu 65
sesuai yang telah ditentukan oleh sekolah.
Guna mengatasi masalah tersebut peneliti
memilih model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada siswa kelas Il B SDN 14 Pulau

Punjung.
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Adapun hal-hal yang dipersiapkan
dalam perencanaan yaitu menyiapkan modul
ajar. Peneliti menyusun modul ajar, media
pembelajaran (media Gambar) yang telah
dilengkapi dengan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada siklus 1
juga
dilengkapi dengan membuat tes atau soal

rencana pelaksanaan pembelajaran
evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa.

Sebelum perencanaan dilakukan,
peneliti terlebih dahulu melakukan konsultasi
kepada guru kelas Il B SDN 14 Pulau
Punjung untuk melihat kelayakan yang telah
dibuat terhadap rencana pelaksanaan
pembelajaran dan soal tes hasil belajar.
Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu
menetapkan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa
dikatakan berhasil
mencapai KKTP 65.

. Pelaksanaan tindakan

apabila nilai siswa

Setelah membuat perencanaan maka
peneliti siap melaksanakan penelitian sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah disusun. Penelitian siklus 1
dimulai pada hari Kamis, 20dan Senin 24
Februari 2025 di kelas 1l SDN 14 Pulau
Punjung pada jam pelajaran pertama atau
pukul 08.00-9.10 WIB dengan alokasi waktu
2x35 menit. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
pembelajaran  sesuai

dengan perangkat

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan Peneliti dibagi menjadi 3 tahap
inti  dan

yaitu Kkegiatan awal, kegiatan

kegiatan penutup.

. Observasi

Dari hasil pelaksanaan siklus |
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
Il B SDN 14 Pulau Punjung diperoleh dari
hasil penilaian tes hasil belajar yang telah
dilakukan yaitu hasil belajar yang didapatkan
siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil pada pra siklus atau sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw.

Berikut ini merupakan hasil penilaian hasil belajar

siswa pada siklus |

KK o Keterangan
No | Nama | P/L Nilai | Tunt | Tidak

TP

as tuntas

1. | AN L | 65 | 48 V
2. | AS P | 65| 84 N
3. |FH P | 65| 52 NI
4. | GA L |65] 72 |
5. |HN P | 65| 60 V
6. |HS L | 65] 84 |
7. | MK L | 65| 36 V
8. | MM L | 65| 72 | «
9. | Mz L | 65| 40 V
10. | NA L | 65 | 44 Vv
11. |RD P 65| 72 | «/
12. |RM L | 65| 36 V
Jumlah nilai 700
Nilai rata-rata 58,33
Jumlah siswa yang tuntas 5
Jumlah siswa yang tidak tuntas 7
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Tabel 4.2 Hasil Belajar kognitif Siswa Kelas Il B
SDN 14 Pulau Punjung siklus |

Dari hasil data di atas, dapat diketahui
bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
jumlah siswa yang tuntas 5 orang atau 41,67%, dan
siswa yang tidak tuntas 7 orang atau 58.33%
dengan nilai rata-rata 56,75. Hal ini menunjukkan
pada siklus 1 mengalami peningkatan dari nilai
rata-rata pra siklus 50,83% yang memiliki nilai
belum memenuhi KKTP setelah melakukan siklus
1 memperoleh nilai rata-rata yang meningkat yaitu
58,33% yang masih kurang memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan
masih ada siswa yang memiliki nilai rendah. Untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa siklus |

pada grafik yaitu dapat dilihat dibawah ini:

8
7 -
6 .
5 .
4 B SISWA
3 - TUNTAS
i 1 B SISWA TIDAK
0 - TUNTAS

SISWA SISWA

TUNTAS TIDAK

TUNTAS

Gambar 4.1 Grafik Presentase Capaian Hasil

Belajar Kognitif Siklus |

d. refleksi
Setelah melakukan observasi pada

siklus I, peneliti merasa masih ada

kekurangan  dalam  penerapan  model

pembelajaran kooferatif tife jigsaw di kelas Il

SDN 14 Pulau Punjung,
banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKTP dengan
berikut:

karena masih

kendala sebagai

1) Siswa belum sepenuhnya terampil dalam
melaksakan tugas yang diberikan guru.

2) Siswa juga kurang dalam menanggapi

hasil diskusi yang dilaporkan oleh
temannya.
3) Masih terlihat siswa yang ribut dan

bermain pada saat proses pembelajaran
4) siswa yang lain hanya diam dan masih
merasa bingung dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
namun  menjelang  pertemuan-
pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai
terbiasa dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
sehingga perubahan berjalan dengan baik
sesuai dengan harapan peneliti meskipun
masih perlu ditingkatkan lagi sehingga
penelitian harus dilanjutkan ke siklus I1.
3. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan
Setelah melakukan refleksi dan hasil
analisis yang telah dilakukan pada siklus I,
maka disusun siklus 1l

dengan tahap

perencanaan  yaitu  menyusun
yang

siklus |

rencana
pelaksanaan akan
dilakukan

memperhatikan kekurangan yang terjadi pada

pembelajaran

pada dengan

siklus agar siklus Il lebih baik dengan

menggunakan media pembelajaran
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PowerPoint (PPT) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Tahap akhir dalam perencanaan ini
yaitu menetapkan kriteria keberhasilan
pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa
dikatakan nilai  siswa

berhasil apabila

mencapai  Kriteria ~ Kecapaian  Tujuan
Pembelajaran dengan nilai 65.
b. Pelaksanaan Tindakan
Setelah mengembangkan perencanaan
maka peneliti siap melaksanakan tindakan
perbaikan di kelas sesuai dengan tahap
perencanaan yang telah dibuat. Penelitian
siklus 11 Selasa
tanggal 22 April 2025 dikelas Il SDN 14

Pulau Punjung pada jam pertama pukul 7.30

dilaksanakan pada hari

WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan pembelajaran

sesuai dengan perangkat pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
dibagi menjadi 3 tahap seperti pada siklus 1
dan

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti

kegiatan penutup.

c. Observasi
Dari hasil pelaksanaan siklus Il pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas 1l SDN 14
Pulau Punjung diperoleh dari hasil penilaian
tes yang didapatkan siswa mengalami

peningkatan.
Berikut ini merupakan hasil penilaian hasil belajar

siswa pada siklus 11 :

Nam | P/ | KK | . | eterangan

No . L | 1P Nilai Tuntas Tidak
tuntas

1. |AN | L |65 | 72 Vv

2. |AS |p|65| 92 vV

3. |FH |p| 65| 68 v

4. |GA | L | 65| 80 vV

5. |HN |p| 65| 68 v

6. |HS |L|65]| 96 v

7. |[MK | L | 65| 68 v

8. |MM | L | 65| 76 v

9. |MZ | L |65 56 V

10. INA | L | 65| 68 v

11. |[RD | p |65 | 84 V

12. [RM | L | 65| 44 v

Jumlah nilai 872

Nilai rata-rata 72,66

Jumlah siswa yang tuntas 10

Jumlah siswa yang tidak 2

tuntas

Tabel 4.3 Hasil belajar kognitif siswa kelas 11 SDN
14 Pulau Punjung siklus Il

Dari hasil data di atas, dapat diketahui bahwa
dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila jumlah siswa
yang tuntas yaitu 10 orang atau 83,33% dan siswa
yang tidak tuntas yaitu 2 orang saja atau 16,67%.
Hal ini menunjukkan pada siklus 2 mengalami
peningkatan yang sangat tinggi dari nilai rata-rata
siklus 1 yaitu 58,33 setelah melakukan siklus 2
memperoleh nilai rata-rata yang meningkat atau
sangat tinggi yaitu 72,66 dan sudah memenuhi
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
karena memperoleh nilai sangat baik. Untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa siklus II

pada grafik yaitu dapat dilihat dibawah ini:
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Gambar 4.2 Grafik Presentase Capaian Hasil

Belajar Kognitif Siklus 11

d. Refleksi

Berdasarkan indikator penelitian pada
bab 111, Penelitian dianggap berhasil jika nilai
tes atau ketuntasan yang dicapai oleh siswa
kelas Il SDN 14 Pulau Punjung pada materi
disekolah

pembelajaran koofertif tipe jigsaw dan kreteria

aturan menggunakan ~ model
ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) 65 atau
58% , maka penelitian akan diberhentikan.
Karena pada siklus Il perolehan ketuntasan hasil
belajar kognitif siswa secara sudah mencapai
yaitu 83% dengan kategori sangat tinggi. Untuk
itu, peneliti menghentikan penelitiannya dan
tidak melanjutkan kesiklus berikutnya. hal ini
menunjukkan bahwa siswa merespon dengan

sangat baik pembelajaran yang diikuti.

. Pembahasan

Berdasarkan uraian hasil penelitian
pada siklus | dan Il, dapat diketahui bahwa
peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila
menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw di kelas Il sekolah dasar.

Peningkatan rata-rata kelas,dan ketuntasan
belajar dari siklus I sampai siklus Il disebabkan
karena pelaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw pada silkus Il lebih optimal. Hal ini
terbukti dengan adanya perbaikan dari
kelemahan yang ditemukan melalui refleksi
siklus 1 yaitu, Siswa belum sepenuhnya terampil
dalam melaksakan tugas yang diberikan guru,
Siswa juga kurang dalam menanggapi hasil
diskusi yang dilaporkan oleh temannya, Masih
terlihat siswa yang ribut dan bermain pada saat
proses pembelajaran,Siswa yang lain hanya
diam dan masih merasa bingung dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw.

Peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus I ke siklus Il mencerminkan

keberhasilan ~ peningkatan  hasil  belajar
Pendidikan Pancasila menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di kelas Il
sekolah dasar. Hal ini diperoleh dari beberapa
faktor.  Model

merupakan salah satu model pembelajaran yang

Kooperatif ~ Tipe Jigsaw
mendorong siswa untuk aktif dan saling
membantu dalam memahami pelajaran untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal
(Pertiwi et al.). Dalam model pembelajaran tipe
jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengungkapkan pendapatnya, menerima
informasi yang diterimanya, meningkatkan
kemampuan

komunikasinya, meningkatkan

keutuhan materi  yang dipelajarinya, dan

berkomunikasi dengan kelompoknya (Beno et
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al.). Model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw
adalahpembelajaran yang dilakukan dengan cara
mendorong siswa untuk  mengungkapkan
pendapat dan mengelola informasi, dan siswa
dapat  secara

langsung meningkatkan

kemampuan komunikasinya melalui materi
yang dipelajari (Beno et al.). Metode Jigsaw
menerapkan sistem belajar secara berkelompok,
agar siswa saling bertukar informasi dalam
teman kelompok. Dalam penerapan model
Jigsaw ini siswa dapat berkolaborasi dengan
anggota tim ahli, bertukar pikiran bersama
anggota kelompok lain, serta bertanggung jawab

(Beno et al.).

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2020) bahwa
siswa

setelah adanya model ini diharapkan

semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan
juga
kerjasama dengan kelompok, menghargai pendapat

siswa diharapkan mampu melakukan
orang lain, mampu berkomunikasi dengan orang

lain dan mampu menumbuhkan semangat

kebersamaan.

D. Kesimpulan
Simpulan dari penelitian “Peningkatan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas 1l SDN 14 Pulau
Punjung” dilakukan dalam dua siklus. Setiap
siklus meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan
dan refleksi.

tindakan, tindakan, observasi,

Berdasarkan hasil analisis siklus | dan Il. Pada

siklus | hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila memili rata-rata
58,33 sedangkan pada siklus Il hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila memiliki rata-rata 72,22. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila pada siswa kelas 1l SDN 14 Pulau
Punjung dan mencapai indikator keberhasilan
yaitu 58%.
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